BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Behakang Masalah

Sctiap lembaga, baik lembaga pemerintah, manpum swasta selalu berharap dan
berupaya untuk mencapai produktivitas yang tinggi, bermuto dengan pengorbanan sumber
daya sesedikit mungkin, agar harapan tersebut dapat direalisasikan, maka setiap lembaga
akan selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manwsia (SDM), sehingga
diperolcfl'eﬁaf yang handal_

Bg;’tapapun baiknya program yang disusunt dan lemgkapuya fasilitas yang telah
tersedia tidak akan ada artinya apabila tanpa didukung oleh tenaga yang handal. Dengan
demikian staf yang handal inilah mesupakan salah sate faktor terciptanya peningkatan
efisiensi, cfektivitas kerja serta produktifitas yang maksimal

Upaya penmingkatan efisiensi, efektivitas, dan penimgkatan produktivitas serta
relevansi dengan arus globalisasi dan kemajuan teknologi yamg engah melanda dunia pada
saat ini -tdak mungkin dicegah atau dihirdlari dan dempakeys dari basil tersebut
merupakan isu pokok atau tantangan tugas pada masa-masa yang akan datang. [su tersebut
mencuat sejalan dengan fenomena empirik yang berciridlam pada canggihnya transportasi
informasi yang swdah merupakan komoditas yang sangat diperlukan oleh masyarakat
Perkembangan ke arah modernisasi dan globalisasi dumis tampaknyva tidak akan surut,
bahkan mmgkin akan terus menggejala ke segala sisi kchidupan dan biss menjadi
ancaman kelangsungan kemnanusiaan, keadilan dan sebagainya,

Pada satu sisi, modemisasi dan globalisasi membawa manusia untuk senantiasa
memikirkan keberlangsungan hidupnya dengan penuh kegelian, ketelitian, dan kehati-

hatian. Di samping itu, di sisi lain mengharuskan manuosia berpikir pragmatis, ekonomis
i



dan matrealistis. Karena itu, haruslah selale divpayakan pemingkatan pemerataan mutu
pendidikan dan pelatihan (diklat) dalam rangka mengantisipasi arus globalisasi tersebut.

Peningkatan dan pemerataan muty dikiat dalam mendukung pembangunan era
globalisasi menvntut lebih banyak penguasaan ilmu  pengetahuan, kecakapan,
keterampilan, sikap mental pembaharuan, dan tanggung jawab dari setiap staf untuk dapat
memenuhi funtutan dan kebutuhan masyarakat yang senantiasa berkembang sesuai dengan
lajunya pambangunan._ (Silalahi, 1988). Dengan kata lain, agar dapat memenuhi tuntutan
dan perkembangan zaman, maka kinerja stal ditingkatkan secara optimal.

Tracy et ail (2001), Cheng (2001) datam Sulistyohadi (2002) menyatakan bahwa
mengembangkan dan melaksanakan program diklat yang elektif bukanlah pekerjaan
mudah, barus dilakvkan pertimbangan yang matang sehubungan dengan banyaknya
varzabel dan isu-isu terkait. .

Beberapa isu penting yang terkait dengan prvoses pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia, diantaranya adalah transfer (transfer of training).

Menorut  Baldwin & Ford (1988) dalam. Silaban (2007) tempat '_pel_alihan
didefinistkan sebagai penerapan pen;gctahuan, keahfian dan perilaku yang dipetajari dalam
pelatihan, diterapkan pada situasi keja setelah  pelatihan  sefesai  selanjutnya
memelibaranya selama waktu tertentu. Hasil stadi Wexley & Baldwin (dalam Fitz Patrick,
2001) memmjukkan bahwa kurang lebih 10% investasi yang dikeluarkan untuk pelatihan
berhasit mengnbah perifaku peserta pelatiban ketika mereka kembali ke tempat kerja.

Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan (BPPP) Medan menjadikan lembaga
yang bertanggung jawab terhadap peningkatan sumber daya manusia pada Departemen
Kelatan dan Perikanan, salah satu upaya peningkatan kuwalitas tersebut yaitu dengan

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (Diklat).



Balai Pendidikan dan Pelatihan Perikanan (BPPP) Medan merupakan salah satn
Unit Pclaksana Teknis (UFT) Depariemen Kelautan dan Perikanan yang mempunyai
Eselon I bertanggung jawab kepada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Perikanan Jalowta
sesuai dengan SK Menteri Kelatan dan Perikanan No. KEP 26/MEN/2001 mempusnyai -
tugas pokok dan fungsi melaksanakan bimbingan serta pelatihan dar manajerial bidmeg
usaha perikanan. Wilayah kerjanya meliputi 8 Propinsi di Sumatera yaitu {t) Propinsi
Sumatera Utara (2} Propinsi Nangroe Aceh Darussaiam (2) Propinsi Riau (4) Propmsi
Sumatera Barat (5} Propmsi Jambi (6) Propinsi Kepulauan Riau (7) Propinsi Bangka
Belitung (8) Propinsi Bengknlu.

Melihat wilayah kerjanya yang begitn luas sudah sepantasnya kinerja staf BPPP
Medan sangat di hampkan, agar dapat menjamin kualitas diklat-diklst yang
diselenggarakannya.

Sasaran yang ingin dicapai dalam peningkatan kinerja staf ini yaitu agar pencapaian
twjuan dari apa yang direncanakan terlaksana dengan baik dan tepat wakiu. Untok
mencapai itu setiap staf di BPPP Medaﬁ barus menﬁliki kemampuan dalam pengeiolaan
Diklat dan didukung oleh suasana (iklim kerja) yang kOndil:sif, sesuai dengan tugasnya
masing-masing.

Dalam rangka pengelolaan diklat yang diselenggrakan oleh BPP P Medan. Setiap
staf yang ditunjuk menjadi pengelola diklat mempunyai tugas dan fungsi schagai berikut :
(1) menyeleksi peserta {2} mempersiapkan panduan (3) menyclenggarakan pelatihan {(4)
mengatur pelatih (5) mwenyiapkan sarana prasarana pelatihan (6) mempersispkan
pembukaan/penutupan pelatihan (7) memonitor proses pembelajaran (8) menyaiapkan

pelaporan.



Secara kelemnbagaan BPPP Mcedan telah berupazya dalam  peninpkatan
kemampuan staf melalui pendidikan formal, pelatihan, kursus-kuesus, loka karva dan
lain-lain.

Mcnwrut pengamatan peneliti serta -hasil wawancara dengan Kepala Seksi
Program BPPP Medan fentang kinerja staf yang ada di BPPP Medan befum optimal
sesuai dengan yang diharapkan. Dari hasil wawancara itu disebutkan bahwa para staf
belum sepenuhnya dapat menjalankan tugasnya dengan baik, sebagai contoh target
waktu yang ditetapkan oleh Kepala Balai daiam melaksanakan suatu pekerfaan sering
tidak tepat, schingpa ada kesan bahwa para staf belum serins melaksnakan tugasnya.
Dalam tabel 1 dapat dilihal daia hasil pecapaian semua kegiatan sclama 3 tahun

berturut-turut adalah sebagai berikut :

Ne. Tahen | Pencapaizn Sasaran_ |
Loboo 2005 _756%

z b 2006 Lo I187%

3. 2007 ] 80.09 %

‘Rinsasi yang diamati adanya keragu-raguan staf dalam melaksanakan pekerijaan,
menghindari peketjaan, kcsalal_ﬁn—l_(esa]ahan datam manajemen biklal atan kurangnya
f)cngc{ahm tentang pengelolaan Dii(lat ya.ng baik. Hal lain yang dapﬁt diamati ad.anya
ketakutan akan persaingan, adanya anggapan scbagai orang yang “mencari perhatian™
Jjika melakukan kincrja dengan baik, kordisi kerja yang tidak schal serta iklim kerja
vang tidak kondusif.

Berdasarkan paparan di atas penciiti tertarik untuk melakukan tinjauan lebih
fanjut, schaga tanggung jawab moral peneliti terhadap BPPP Medan yal;g berkaitan

dengan upaya peningkatan kinefa di fingkungan BPPP Medan.



B. Identifikasi Masalah

. Berdasarkan latar belakang masalah seperti terscbut di atas maka dapat
diidentifikasi permasalahan berupa serangkaian pertanyaan sebagai berikut : Apakah
pengetahuan  pengelolaan Diklat mempengaruhi kinerja staf BPPP Medan ? Apakah
staf BPPP Medan telah memahami tugas dan tanggung jawab; hak dan kewajiban; serta
mekanisme organisasi, schingga tercipta kinerja yang baik ? Apakah iklim kerja di
lingkungan BPPP berhubungan dengan pmtasn kerja T Apakah staff BPPP telah bekerja
secara bersungguh-sungguh, sepenti dalam hal peningkatan pengetahuan pengelolaan
diklat ? Apakah staf BPPP percaya diri dalam hal memenuhi harapan pimpinag.‘dan
bersedia bekerja dengan tarpet-larget tertentu yang ickah ditetapkan pimpinan ? Aph;(ah
staf iSPPP {berani mengambif resiko dalam hal pekerjazn, kevangan dan prestasi ?
apakah staf BPPP meclaksanakan cvaluasi dafam meclaksanakan pekerjaan serta tugas-
tugas yang terkait, schingga tercipta kinerja yang baik 7 Apakah pengetahuan tentang
pengelolaan diklat memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja staf di
lingkungan BPPP Medan ? Apakah sikap terhadap kepemimpinan memiliki kedudikan
_ .pcnling. dalam. mcningkatkan  kinerja sl ? Bagaimana sikap staf terhadap
kepemimpinan yang ada di BPPP ? Apakah ada hubungan ikiim kerja dengan kinerja

staf BPPP 2.

C. Pembatasan Masalah

Hasil penclitian ini akan menjadi komprehensif bila dapat menggali dan
mengungkapkan seluruh faktor yang terkait demgam kinerja staf, akan tetapi karena
keterbatasan wakiu, tenaga“dan kemampuan peneliti maka penelitian ini hanya

difokuskan pada faktor-faktor. berikut :



Pengetahuan terdang pengelolaan diklat yang meliputi (1) pengertiam,
tujuan dan sasaran diklat, (2) proses pelaksanaan diklat, {3) manajemen dikiat
(rancangbangun diklat, lamikutum diklat, dan evaluasi diklat).

Sikap terhadap kepemimpinan berisi tentang persepsi  kepribadian,
hubungan dengan atasan dan motivasi staf, Sedanpgkan iklim kerja melipui
hubungan dengan antar staf, tata letak rvangan dan sarana dan prasarana kerja.
Selanjutnya kinerja staf BPPP Medan mencakup mekanisme dan prestasi kesja
staf. Mekanisme kerja dimaksyd meliputi tiga tahap, yaitu (2) perencanaan, (b)
pelaksanaan, (c) monitoring, dan (d) evaluasi diri, sedangkan prestasi kerja
meliputi {2} produktivitas, dan (b) ketelitian.

D. Pernmusan Masalah
Terdapat beberapa peramusan maszlah dalam penclitian ini yang dapat
.dirumuskan sébagai buiknt-__ .
1. Apakah - terdapat hubungan positif yang bevarti anta;m pengetahumn
pengelolaan diklat dengan kinerja staf BPPP Medan ?.
2. Apakah terdapat hubungan positif yang berarti antara sikap terhadap
kepemimpinan dengan kinexja staf BFPP Medan ?.
3. Apakah terdapat hubwungan positif yang berarti antara iklim kerja dengan
kinerja staf BPPP Medan 7.



4. Apakah terdapat hubungan positif yang berari amtara  pengetahuan
pengelotasn Diklat, sikap terhdap kepemimpinan, dan klim kerja secara
bersama-sama dengan kinerja staf BPPP Medan ?.

E. Tojuan Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Hubungan positif yang berarti antara pengetahuan peagelofaan Diklat dengan
kincrja staf BPPP Medan.

2. Hubungan positif yang berarti antarz sikap terhadap kepemimpinan dengan
kinerja staf BPPP Medan.

3. Hobusgan positif yang berarti antara iklim kcrja dengan kinerja staf’ BPPP
Medan.

4. Hubungan positif yang berarti antara pengetahuan pengefolaan Diklat, sikap
werhadap kepemimpinan, dan iklim kegja sccara bersama-sama dengan kinetja
‘staf BPPP Medan. '

F. Kepunaan Penelitian

Hasil pemelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara ieoretis dan
praktis. Secara teoretis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah pengetahuan yang ingin memperdalam kajian keilmwan yang berkenaan
dengan pengetahuan pengelolaan diklat, sikap terhadap kepemimpinan, iklim
kerja dengan kinerja staf, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan



acuan perbandingan bagi para peneliti yang akan meneliti kajian konsentrasi vang
sama.

Sedangkan manfaat praktisnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masikan bagi para pimpinan, staf, stakeholder di lingkungan BPPP

Medan dalam meningkatkan kinerja staf di BPPT* Medan_



